Otentisitas Isnad: Kritik Muhammad Mustafā ‘Azamī terhadap Joseph

Schacht by SYAFRIL SIREGAR
iKATA PENGANTAR
Alhamdulillah segala puji bagi Allah swt yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan tepat
pada waktunya. Shalawat dan salam semoga terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, mudah-mudahan dengan seringnya bersholawat kita termasuk
umat yang mendapat syafaat beliau di akhir kelak. Amiin
Penulisan tesis yang berjudul “Otentisitas Isnad: Kritik Muhammad
Musthafa ‘Azmi Terhadap Joseph Schacht” dimaksud untuk melengkapi tugas
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister Hukum Keluarga
(MA) pada Prodi Hukum keluarga Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Dalam penyelesaian penulisan tesis ini penulis menyadari tidak akan
terwujud tanpa bantuan, perhatian, bimbingan, motivasi, saran dan pikiran dari
berbagai pihak yang penulis dapatkan, maka pada kesempatan ini penulis ingin
menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
1. Yang terhormat bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA sebagai Direktur
Pascasarjana UIN Suska Riau beserta Stafnya.
2. Yang terhormat Bapak Dr. H.Hidayatullah Ismail.Lc.MA selaku Ketua
Prodi Hukum KeluargaPascasarjana UIN Suska Riau.
3. Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti selaku Pembimbing I yang telah banyak
meluangkan waktu dan fikiran untuk memberikan saran dan kritikan
hingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik.
ii
4. Bapak Dr. Zailani,Mag selaku Pembimbing II yang telah banyak
meluangkan waktu dan fikiran untuk memberikan saran dan kritikan
hingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan baik. .
5. Seluruh Dosen di lingkungan Pasca sarjana Prodi Hukum Keluarga UIN
Suska Riau yang telah membekali banyak ilmu kepada penulis.
6. Seluruh mahasiswa Fakultas Hukum keluarga (AH) UIN Suska Riau yang
telah meluangkan waktunya selama penulis melakukan penelitian.
7. Teman-teman seperjuangan di Pascasarjana Hukum Keluarga angkatan
2016 yang sangat penulis cintai karena Allah swt. Terimakasih ilmu dan
pengalaman yang telah kita bagi bersama-sama selama perkuliahan.
Butuh lembar yang lebih luas untuk berjuta nama yang tak tertuliskan,
bukan maksud hati untuk melupakan jasa kalian semua. Akhirnya tiada kata yang
pantas penulis ucapkan selain terimakasih yang sedalam-dalamnya, semoga Allah
swt membalasnya dengan balasan yang berlipat ganda.
Akhirnya kepada Allah jualah segala kemulian dan kesabaran, marilah kita
selalu berserah diri kepada-Nya, semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pembaca sekalian.
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